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Delapan TV Lokal di Yogya:
Mendadak Siaran

~ YANG mengherankan, informasi mengenai
bakal adanya lima stasiun televisi lokal baru di
Yogyakarta, justru datang dari salah seorang pe-

ngurus Majelis Ulama Indonesia (MUI) Yogya-

karta. Bahwa di Yogyakarta, Muhammadxyah
bakal punya stasiun TV dan akan siaran pada
penghujung tahun ini.

Sementara itu, setelah mengadakan Evaluasi

Dengar Pendapat (EDP) dengan para calon TV
Lokal di Yogyakarta, Komisi Penyiaran Indonesia
Daerah (KPID) yang berwenang soal televisi lokal
‘sama sekali tidak memberitahukan bagaimana
hasil dari proses pengajuan perizinan siaran itu.
Tidak apa. Hanya yang akan menjadi menarik

adalah, bahwa di Yogyakarta sebentar lagi bakal

memiliki delapan stasiun televisi lokal seperti
TVRI Stasiun Yogyakarta, Jogja TV, RBTV, ditam-
bah Kresna TV, Nusa TV, Mahoboro TV, Matahan
TV dan AD TV. Bulan depan, bisa jadi llma yang
disebut terakhir akan ikut meramaikan siaran
televisi lokal di Yogyakarta dan Be]ntamya

Luar biasa!

‘Jika dirunut dari semua item, Kklausul, dari bunyi
pasal-pasal dalam Undang-undang Penyiaran
2002, kita melihat tidak ada sesuatu yang nyantol
dengan apa yang menjadi spirit dan wisdom un-
dang-undang itu, Apalagi ada fakta lain, bahwa

KPID Yogyakarta selama ini mengatakan bahwa
kanal siaran yang ada tinggal Kanal 44, J_i_ka;‘.'

demikian, bagaimana yang tinggal satu itu bisa
memunculkan lima stasiun televisi lokal baru
bersiaran? Ini masa!.a.h Iam yang juga harus di-
jelaskan KPL

Perizinan yang d.].dapaf:kan pada, hamplr semua

telemlM(tuthuhTV[mkalyangadadl,

Yogyakarta), tidak sepenuhnya disemangati oleh
"content" lokal yang menjadi amanat umlang
dang.

Pada hamplr pendman televisi-televisi lokal
yang ada, dibangun berdasar semangat peluang
bisnis, dan tenempatkan "content local" hanya se-

: baga1 alasan untuk meng'ﬂmtl pmsedura] per-

IZ].IlﬂIl

Membangun televisi lokal tanpa mengmgat
potensi dan aspek-aspek lokalitas dari tempat ke-
beradaannya, sulit untuk dimengerti. Dmgan po-

8isi seperti itu, maka stasiun televisi di mana pun

berada, hanyalah kepanjangan dari semangat
ekspansl kekuatan modal.
Artinya, lokal yang dipakai untuk keheradaan

' televisi lokal, hanyalah sebuah potensial market, di

tengah munculnya persaingan yang makin ketat di
tingkat global maupun nasional. Yang terjadi
hanyalah ekspansi atas konfigurasi peta ekonomi
yang berubah. Di Jakarta, dengan liberalisasi
(yang sebenarnya ambruk ]uga) muncul investor-

investor asing sebagalma_na yvang terjadi pada.

ANTV ataupun 'l"\-’-()nﬁi : _
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‘seperti Koes Plus, Campursari, Klmong -klinong
dan seterusnya).
Terlihat dengan jelas, ]mm'u sete]ah'I'V'Bl menja-
Hal ini tentu akan berpen  di televisi publik, dimana negara hanya menang-
persaingan di Jakarta, yang bisa jadi berimbas ke gung gaji dan peralatan tetapi tidak dalam pem-
‘daerah, dengan alasan | g lokal. biayaan programing, maka materi program televisi
Mereka yang kalah dalan 8i milik negara ini menjadi berantakan. Untuk bisa
menyempitkan pasar ke tingkat lokal, dan seterus- menyiarkan acara kesenian tradisional seperti
nya. Pasar-pasar baru d:butuhka:n, lebih karena Pangkur Jenggleng, TVRI harus berterima kasih
pisme (PIAR). ntara tanpa sponsor|

yang memiliki keterb
_berkait dengan potensi e
bukanlah tempat yang memadai untuk bisnis j jaga Sementara sprmmr diharapkan menjadi sum-
hshurandengannamamedmtelevim ber dana, mghtterbat.aa&anhdkaemﬁh

i tersedia, t.sntulah t‘ldnk

. di Yogyakarta, tidak

ada dalam p yangan yang tidak memadai, apa-apa pada napek 1o} ‘
Contoh empirik bisa dimunculkan di sini, kehidup- akhirnya nanti hanya akan menjadi kepama.ngan
anugastamuntelem]akalyangada(TVRIYogya, tangan dari berbagai kepentingan modal.
RBTVdanJomaTVbelumlag:" ya K ltu,t.elevmlo g

TATV Sala yang juga memiliki coverage area ’ i
Yogyakarta), harus berebut m sama dan

an kreativitas, melainkan juga keterbatasan spon- » Sunmtﬂan Wirodono,
sorship program dari potensi masyarakat thal Medelamzr E'quucom Yugyakam
Sementara itu, potensi sponsor na- ——
sional, masih terperangkap dalam kon-
vensi promosi-promosi ‘yang mengandal-
kan pada powering (masifikasi) dan
“bukan focusing (intensifikasi), dan me-
mandang sebelah mata televisi lokal se-
‘bagai media beriklan. Hal ini yang
‘menyebabkan televlm lokal mgmberikan
keleluasaan )Bada spunsglzﬁhlp
baga maupun person: ;
banyak mengm‘banka.n sisi
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